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Abstrak: Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
Menggunakan Metode Inkuiri pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 
Semanget Kabupaten Sanggau. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
aktivitas pelajaran ilmu pengetahuan alam pada siswa kelas III sekolah dasar 
negeri 01 Semanget. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskritif. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus. Pada hasil akhir penelitian 
diperoleh aktivitas fisik 88%, aktivitas mental 75,2%, aktivitas emosional 81,33%. 
Sedangkan, peningkatan pada aktivitas fisik 69%, aktivitas mental 67,2% dan 
aktivitas emosional 57,33%. Dari data yang telah diperoleh dapat disimpulkan 
terjadi peningkatan yang signifikan pada setiap aktivitas. 
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Abstract: Improved Student Learning Activity Sciences Using Inquiry Methods 
in Civil Elementary School  Third grade in District of Sanggau. The methods used 
in this reseach is descriptive methods. The study was conducted over 3 cycles. 
The result obtained by the end of study 88% of physical activity, mental activity 
75,2% and emotional activity 81,33%. While the percentage increase of difference 
from base line to 3 cycle are physic activity 69%, mental activity 67,2% and 
emotional activity 57,33%. From the data that has been obtained it can be 
concluded that a significant increase in each cycle. 
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endidikan merupakan suatu hal yang diperlukan oleh individu, kapan dan di 
manapun berada. Pendidikan berguna untuk menyiapkan sumber daya 
manusia melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di 
masa mendatang. Proses interaksi belajar mengajar adalah inti dari kegiatan 
pendidikan. Sedangkan tujuan pendidikan tidak akan tercapai apabila proses 
interaksi belajar mengajar tidak pernah berlangsung dalam pendidikan. Guru dan 
P 
siswa merupakan unsur yang terlibat langsung dalam proses itu. Guru mempunyai 
peranan penting dalam mendidik, mengajar dan melatih siswa. 
IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan 
berupa fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui 
suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Pada dasarnya Mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan materi yang aplikatif, dapat dijumpai 
para siswa dalam keseharian mereka. Sehingga, seharusnya materi IPA dapat 
disampaikan guru dalam berbagai cara. 
Namun, di lapangan sering didapati siswa yang belum mampu memahami 
konsep dari kompetensi dasar materi IPA. Hal ini terlihat dari hasil aktivitas 
belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Semanget Kabupaten Sanggau. 
Dari hasil pengamatan awal (base line) terlihat bahwa 38% siswa terlibat dalam 
aktivitas fisik, 13,33% siswa terlibat dalam aktivitas mental dan 24% siswa 
terlibat dalam aktivitas emosional, ketiga aktivitas siswa tersebut berada pada 
kategori sangat rendah dan rendah. 
Supaya dapat mengubah paradigma di atas, perlu adanya pembaharuan 
metode mengajar. Dengan adanya pembaharuan metode belajar diharapkan 
nantinya akan memperbaiki sistem pembelajaran secara menyeluruh, seperti 
mengubah karakter guru dan siswa lebih kreatif dan inovatif, sehingga para siswa 
nantinya diharapkan mampu mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan yang akan diperoleh 
melalui penelitian ini adalah memperoleh informasi yang jelas mengenai 
peningkatan aktivitas pelajaran ilmu pengetahuan alam pada siswa kelas III 
sekolah dasar negeri 01 Semanget. Supaya penelitian ini lebih bermakna dan 
sesuai dengan apa yang diharapkan, maka tujuan khusus dari penelitian ini adalah 
(1) Meningkatkan aktivitas fisik pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 
inkuiri pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Semanget, (2) Meningkatkan 
aktivitas mental pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri pada 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Semanget, (3) Meningkatkan aktivitas 
emosional pembelajaran IPA dengan menggunakan metode inkuiri pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 Semanget. 
Menurut Sardiman A.M (2008:96) aktivitas merupakan prinsip atau asa 
yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. Aktivitas merupakan hal 
penting dalam pembelajaran, tanpa adanya aktivitas maka proses belajar tidak 
akan berlangsung dengan baik. Jadi, secara umum aktivitas belajar adalah segenap 
rangkaian kegiatan atau aktivitas secara sadar yang dilakukan oleh seseorang yang 
mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan atau 
kemahiran yang sifatnya tergantung pada sedikit banyaknya perubahan. Aktivitas  
belajar terjadi karena  dipengaruhi oleh berbagai faktor.  Secara umum faktor-
faktor yang mempengaruhi aktivitas pada diri seseorang, menurut Purwanto 
(2004:107) terdiri atas dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Indikator Kinerja Aktivitas Belajar dalam Pembelajaran IPA terdiri dari, 
(1) Aktivitas fisik, Aktivitas fisik dalam proses pembelajaran IPA merupakan 
aktivitas belajar yang dilakukan siswa berkaitan dengan indera penglihatan dan 
dapat dilihat dari gerak-gerik siswa dalam proses pembelajaran IPA, seperti: 
Aktivitas fisik dalam belajar dapat dikembangkan melalui metode penampilan 
mencatat, mengamati dan mendemonstrasikan. “cara penyajian materi melalui 
pengamatan dapat berupa cara kerja, perilaku tertentu dan sebagainya” Depdikbud 
(dalam Jumiarti, 1995:42), (2) Aktivitas Mental Aktivitas mental dalam 
pembelajaran IPA merupakan aktivitas belajar yang dilakukan berkaitan dengan 
fungsi-fungsi kejiwaan seperti bertanya, menjawab pertanyaan, menjelaskan dan 
menyimpulkan. Sejalan dengan itu pendapat TIM Didaktik Metodik Kurikulum 
IKIP Surabaya (dalam Jumiarti, 1993:41) “Guru dalam memberikan setiap 
pembelajaran harus berusaha membangkitkan aktivitas baik jasmani maupun 
rohani kepada murid waktu menerima pelajaran”. Aktivitas mental dalam 
pembelajaran IPA dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam mengajukan 
pertanyaan, mengemukakan pendapat, mengerjakan tugas serta keaktifan yang 
tiba-tiba berteriak, (3) Aktivitas Emosional,  Aktivitas emosional pada proses 
pembelajaran IPA dapat diartikan kegiatan secara wujud penafsiran dalam 
interaksi belajar melalui komunikasi lisan. Menurut Diedrich dalam 
(Hamalik,2001:172-173) aktivitas emosional siswa meliputi rasa bosan, gembira, 
bersemangat, berani, tenang dan gugup. Dalam hal ini aktivitas emosional perlu 
dikembangkan agar mampu mengembangkan ide, pendapat kritik-kritik mengenai 
materi pembelajaran yang ditampilkan. Aktivitas emosional dikembangkan guru 
melalui metode eksperimen untuk menumbuhkan rasa gembira, senang, 
menghargai pendapat teman dan sungguh-sungguh selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Salah satu metode pembelajaran yang mengedepankan aktivitas siswa 
selama pembelajaran adalah metode inkuiri. Metode inkuiri adalah sebagai teknik 
pengajaran yang memberi kesempatan kepada siswa lebih aktif dalam belajar 
dengan langkah langkah yang sistematis yaitu membina suasana yang responsif, 
mengemukakan permasalahan dan mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis 
dan kemudian mengujinya dan yang terakhir pengambilan kesimpulan yang 
dilakukan oleh siswa dan guru.  
Metode inkuiri ini memiliki kelebihan dan kekurangan, yaitu: (1) 
Kelebihan (Model pengajaran menjadi berubah dari yang bersifat penyajian 
informasi menjadi pengolahan informasi,  Pengajaran berubah dari berpusat pada 
guru menjadi berpusat pada siswa. guru lebih banyak bersifat membimbing,  dapat 
membentuk dan mengembangkan self-concept pada diri siswa, dapat memperkaya 
dan memperdalam materi yang dipelajari sehingga tahan lama dalam ingatan, 
Memungkinkan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber  
belajar yang tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, 
Menghindarkan cara belajar tradisional (menghafal), Memperkuat dan menambah 
kepercayaan pada diri sendiri  dengan proses menemukan sendiri  karena 
pembelajaran  berpusat pada peserta didik dan peran guru terbatas. (2) 
Kekurangan (Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang menerima 
informasi dari guru apa adanya menjadi belajar mandiri dan kelompok dengan 
mencari dan mengolah informasi sendiri. Mengubah kebiasaan bukanlah suatu hal 
yang mudah, apalagi kebiasaan yang telah bertahun-tahun,  guru dituntut 
mengubah kemasan mengajar yang umumnya sebagai penyaji informasi menjadi 
fasilitator dan motivator. Hal ini merupakan pekerjaan yang tidak gampang, 
karena umumnya guru merasa belum mengajar dan belum puas apabila tidak 
menyampaikan informasi (ceramah), metode ini dalam pelaksanaannya 
memerlukan penyediaan sumber belajar dan fasilitas yang memadai yang tidak 
selalu tersedia,  metode ini tidak efisien khususnya untuk mengajar siswa dalam 
jumlah besar, sedangkan jumlah guru terbatas. 
IPA merupakan cabang pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. 
IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena 
alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang 
dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode 
ilmiah. Keaktifan secara fisik saja tidak cukup untuk belajar IPA, siswa juga harus 
memperoleh pengalaman berpikir melalui kebiasaan berpikir dalam belajar IPA. 
Para ahli pendidikan dan pembelajaran IPA menyatakan bahwa pembelajaran IPA 
seyogianya melibatkan siswa dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, 
psikomotorik dan afektif. 
Mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: memahami konsep sains dan keterkaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan proses sains untuk mengembangkan 
pengetahuan, gagasan tentang alam sekitar, bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, 
kritis, mawas diri, bertanggung jawab, bekerja sama dan mandiri, mempunyai 
minat untuk mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan 
sekitar, mampu menerapkan berbagai konsep sains untuk menjelaskan gejala-
gejala alam dan memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan 
masalah-masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, mengenal dan 
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari kebesaran dan 
keagungan Tuhan Yang Maha Esa. (Depdikbud dalam Uswatun Khasanah,     
2007: 21). 
Penggunaan metode inkuiri dalam pembelajaran IPA akan membimbing 
siswa untuk melibatkan diri secara lebih aktif sehingga dapat mengurangi peran 
guru yang dominan selama pembelajaran berlangsung. Sehingga akan timbul 
tanggung jawab pada  diri siswa terhadap hipotesis yang telah dirumuskan dan 
melibatkan diri lebih banyak dalam menganalisis materi dan konsep-konsep IPA, 
sehingga pengetahuan, keterampilan dan kecermatan dalam menguji hipotesis dan 
menganalisis data dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, pembelajaran dengan 
metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas siswa. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian  deskritif. Penelitian deskritif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa yang terjadi saat sekarang. Penelitian 
deskritif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana 
adanya pada saat penelitian berlangsung. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Menurut Susilo (2010: 16) penelitian kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 01 Semanget 
Kabupaten Sanggau pada semester II, tahun pelajaran 2012/2013. Materi dalam 
penelitian ini adalah mengenai gerak benda dan dilaksanakan di dalam kelas. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 01 Semanget, guru 
sebagai peneliti dan teman sejawat sebagai kolaborator. Penelitian ini dibagi 
dalam beberapa tahap pada setiap siklus, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi 
dan refleksi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang jelas mengenai 
peningkatan aktivitas pelajaran ilmu pengetahuan alam pada siswa kelas III 
sekolah dasar negeri 01 Semanget. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 25 
siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, yaitu tanggal 7, 14 dan 21 
Februari 2013. Setiap siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas belajar siswa, yang 
terdiri dari aktivitas fisik, mental dan emosional. Aktivitas fisik siswa meliputi 
menyimak pelajaran, mencatat materi, menuliskan hasil percobaan, melakukan 
percobaan. Aktivitas mental siswa meliputi bertanya, menjawab pertanyaan, 
mengemukakan pendapat, berpartisipasi dalam kelompok dan menyimpulkan 
pengamatan. Aktivitas mental siswa meliputi berani tampil, bersungguh-sungguh 
dan bersemangat. Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas 
belajar yang diperoleh dari pengamatan awal, siklus I, siklus II dan siklus III.  
Adapun nilai peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat pada grafik berikut ini:   
Grafik peningkatan aktivitas belajar siswa 
 PEMBAHASAN 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam menggunakan metode inkuiri yang dilakukan oleh peneliti 
diperoleh rekapitulasi belajar siswa.  
1. Aktivitas fisik siswa  
(1) Siswa menyimak pelajaran,  Pada pengamatan awal sebanyak 20% atau 5 
siswa, jumlah ini sangat kecil apabila dibandingkan dengan jumlah siswa yang 
mencapai 25 orang. Dari hasil perbincangan dengan kolaborator, 
kemungkinan besar siswa kurang menyimak pelajaran karena mereka merasa 
bosan dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, 
menurut peneliti perlu adanya perbaikan metode mengajar agar aktivitas siswa 
menyimak pelajaran semakin meningkat. Pada siklus I sebanyak 40% atau 10 
siswa yang menyimak pelajaran, dengan jumlah peningkatan dari pengamatan 
awal sebanyak 20%.  Pada siklus II sebanyak 72% atau 18 siswa dengan 
kategori peningkatan sebesar 52% dan pada siklus III sebanyak 80% atau 5 
siswa dengan kategori peningkatan sebesar 60%.  Dari data di atas terlihat 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa pada indikator siswa menyimak 
pelajaran setelah diadakan pembelajaran dengan metode inkuiri. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode inkuiri dapat 
meningkatkan minat siswa menyimak pelajaran IPA.  
(2) Siswa yang mencatat materi yang dijelaskan guru pada pengamatan awal 
sebanyak 56% atau 14 siswa. Jumlah ini ternyata lebih banyak jika 
dibandingkan dengan aktivitas siswa yang lainnya. Salah satu alasan yang 
mungkin karena para siswa dapat lebih fokus mencatat sebagai pengalihan 
aktivitas lainnya yang tidak mungkin mereka lakukan selama pembelajaran. 
Pada siklus I sebanyak 72% atau 18 siswa, jumlah peningkatan aktivitas siswa 
sebanyak 16%. Pada siklus II sebanyak 84% atau 21 siswa dengan 
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peningkatan aktivitas sebanyak 28% dan pada siklus III sebanyak 92% atau 23 
siswa dengan peningkatan aktivitas sebanyak 36%.  Dari data di atas terlihat 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa pada indikator siswa mencatat 
materi pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode 
inkuiri dapat membangkitkan aktivitas siswa untuk mencatat pelajaran yang 
dijelaskan guru saat pelajaran IPA berlangsung. 
(3)  Siswa yang menuliskan hasil percobaan pada pengamatan awal sebanyak 
0% karena belum ada percobaan sehingga belum ada aktivitas siswa yang 
menuliskan hasil percobaan. Pada siklus I sebanyak 40% atau 10 siswa, 
dengan jumlah peningkatan aktivitas sebanyak 40%. Pada siklus II sebanyak 
80% atau 20 siswa, dengan jumlah peningkatan aktivitas sebanyak 80%. Pada 
siklus III sebanyak 100%, dengan jumlah peningkatan aktivitas sebanyak 
100%. Dari uraian data  tersebut  terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
siswa pada indikator siswa menuliskan hasil percobaan dari siklus I sampai 
siklus III. Hal ini  menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode inkuiri 
dapat meningkatkan aktivitas siswa menuliskan hasil percobaan.  
(4) Siswa yang menuliskan hasil percobaan pada pengamatan awal sebanyak 
0%,  siklus I sebanyak 60% atau 15 siswa dengan peningkatan aktivitas 
sebanyak 60%.  Pada siklus II sebanyak 68% atau 17 siswa dengan 
peningkatan aktivitas sebanyak 68%. Pada siklus III sebanyak 80 % atau 20 
siswa, dengan peningkatan aktivitas sebanyak 80%. Dari uraian data tersebut 
terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas siswa pada indikator siswa 
melakukan percobaan sebanyak 8%. Secara umum, hal ini menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan aktivitas 
fisik siswa dalam melakukan percobaan IPA. 
2.  Aktivitas Mental Siswa 
(1) Siswa bertanya, Siswa yang bertanya mengenai materi pada pengamatan 
awal (base line) sebanyak 16%, hal ini menunjukkan sedikitnya siswa yang 
berani bertanya selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dianggap wajar 
karena siswa pada pengamatan awal ini guru lebih banyak berperan dalam 
pembelajaran, sehingga para siswa menjadi tidak kreatif dalam bertanya. Pada 
siklus I terjadi peningkatan yang cukup baik dari pengamatan awal. Di mana 
jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan selama pembelajaran siklus I 
berlangsung sebanyak 20%. Artinya para siswa sudah mulai masuk ke dalam 
pembelajaran. Jumlah peningkatan aktivitas siswa yang bertanya pada siklus I 
ini sebanyak 4%. Pada siklus II sebanyak 36% siswa mengajukan pertanyaan 
atau meningkat sebanyak 20% dari pengamatan awal. Pada siklus III siswa 
yang mengajukan pertanyaan sebanyak 60%. Pada siklus III terjadi 
peningkatan jumlah siswa yang bertanya yang jumlahnya cukup signifikan 
jika kita bandingkan dengan pengamatan awal yaitu sebanyak 44%. Secara 
umum dari uraian data di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas 
mental siswa pada indikator siswa bertanya mengenai materi yang dibahas. 
Walaupun pada  kedua siklus peningkatan aktivitas siswa yang bertanya relatif 
tidak begitu banyak, tapi hal ini dapat dipahami karena siswa beradaptasi 
dengan cara belajar yang aktif sehingga lama-kelamaan siswa akan berani 
bertanya apabila ada hal yang belum mereka pahami. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode inkuiri dapat 
meningkatkan aktivitas siswa untuk lebih aktif bertanya mengenai pelajaran 
IPA. 
(2) Siswa menjawab pertanyaan, Siswa yang menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru pada pengamatan awal, jumlahnya tergolong sangat rendah 
yaitu sebanyak 12% siswa sedangkan sebanyak 88% siswa belum berani 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Hal ini 
terjadi bisa saja akibat pembelajaran yang cenderung berfokus pada guru 
sebagai pemateri, akibatnya siswa merasa tidak perlu memberikan jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan kepada mereka.  Pada  siklus I sebanyak 24% 
siswa, tentunya terjadi peningkatan pada siklus I jika dibandingkan pada 
pengamatan awal. Hal ini tentunya dapat dipahami sebagai mulai adanya 
keberanian dan kepedulian siswa terhadap materi pembelajaran. Pada siklus II 
sebanyak 48% siswa menjawab pertanyaan yang diajukan. Terlihat pada siklus 
II ini terjadi peningkatan yang cukup besar dari pengamatan awal, yaitu 
sebesar 36%. Pada siklus III jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan 
semakin meningkat, yaitu sebanyak 72% dengan jumlah peningkatan dari 
pengamatan awal sebanyak 60%. Dari uraian data tersebut terlihat bahwa 
secara umum terjadi peningkatan aktivitas siswa pada indikator siswa 
menjawab pertanyaan mengenai pelajaran IPA. Peningkatan jumlah siswa 
yang menjawab pertanyaan ini tentunya tidak terlepas dari siswa yang sudah 
mulai terbiasa dalam pembelajaran dan banyak hal yang mereka temukan 
selama pembelajaran.  
(3) Siswa mengemukakan pendapat, Siswa yang mengemukakan pendapat 
pada  pada pengamatan awal sebanyak 12% atau sebanyak 3 siswa, jumlah ini 
tentunya jauh lebih kecil dibandingkan dengan jumlah siswa yang mencapai 
25 orang. Tentunya hal ini terjadi karena para siswa belum terbiasa 
mengemukakan pendapatnya dalam pembelajaran. Sehingga ada kesan para 
siswa takut diberi sangsi apabila salah dalam mengemukakan pendapatnya.  
Pada siklus I sebanyak 16% atau 4 siswa yang  tampil mengemukakan 
pendapatnya, dengan peningkatan aktivitas dari pengamatan awal sebesar 4%. 
Pada siklus I ini jumlah siswa yang mengemukakan pendapatnya relatif sedikit 
peningkatannya dari pengamatan awal, karena pada siklus I ini siswa 
sepertinya masih terbawa dengan sistem pembelajaran lama, sehingga mereka 
cenderung pasif mengikuti pembelajaran. Pada siklus II sebanyak 32% atau 8 
siswa. Pada kedua siklus terjadi peningkatan aktivitas siswa yang 
mengemukakan pendapatnya sebanyak 16%, jumlah peningkatannya tidak 
terlalu besar. Pada siklus III jumlah siswa yang mengemukakan pendapat 
sebanyak 56% dengan jumlah peningkatan sebanyak 44%. Tentunya nilai ini 
meningkat signifikan jika dibandingkan siklus II. Hal ini terjadi karena siswa 
mulai terbiasa dengan metode pembelajaran yang diberikan, sehingga siswa 
lebih antusias mengikuti pembelajaran.  
(4) Siswa berpartisipasi dalam kelompok, Siswa yang berpartisipasi dalam 
kelompok pada pengamatan awal sebanyak 0 %, karena pada pengamatan 
awal ini siswa belum diarahkan belajar dalam kelompok. Pada siklus I 
sebanyak 64% atau 16 siswa yang berpartisipasi dalam kelompok. Jumlah ini 
tentunya masih jauh dari harapan karena sekitar 36% siswa masih belum 
terlibat aktif dalam kelompok, padahal dalam pembelajaran ini siswa 
diharapkan mampu belajar secara aktif. Menurut peneliti hal ini wajar terjadi 
karena para siswa beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru dan 
sangat lain dari yang biasa diberikan kepada mereka. Oleh karena itu, di sini 
peneliti berusaha mengubah kerangka berpikir siswa dengan memberikan 
dorongan semangat berupa pujian, sehingga ini diharapkan mampu 
meningkatkan semangat siswa belajar dalam kelompok.  Pada siklus II 
sebanyak 80% atau 20 siswa mulai aktif dalam kelompok, dengan kategori 
peningkatan aktivitas dari pengamatan awal sebanyak 80%. Tentunya sejauh 
ini terjadi peningkatan yang cukup baik jika dibandingkan pada siklus 
sebelumnya. Namun, walaupun begitu tetap saja ada siswa yang belum 
berpartisipasi aktif dalam kelompok. Untuk itu, pada siklus selanjutnya 
peneliti berupaya mengusahakan memaksimalkan jumlah siswa yang 
berpartisipasi aktif. Pada siklus III jumlah siswa yang berpartisipasi dalam 
kelompok sebanyak 100%. Tentunya hasil ini menurut peneliti merupakan 
hasil yang paling memuaskan, karena akhirnya semua siswa dapat 
berpartisipasi aktif yang artinya secara tidak langsung siswa dapat belajar 
dalam kelompok. Hal ini merupakan tolok ukur siswa sudah mulai terbiasa 
dengan pembelajaran yang diberikan.  
(5) Siswa menyimpulkan hasil pengamatan, Siswa yang menyimpulkan hasil 
pengamatan pada pengamatan awal sebanyak 0% karena belum ada kegiatan 
pengamatan yang dilakukan siswa. Pada siklus I sebanyak 48% atau 12 siswa, 
pada siklus II sebanyak 72% atau 18 siswa dan pada siklus III sebanyak 88% 
atau 22 siswa. Jika dilihat dari perkembangannya terjadi peningkatan pada 
setiap siklus. Hal ini tentunya menjadi salah satu indikator bahwa 
pembelajaran ini dapat diterima siswa. Secara umum terjadi peningkatan 
aktivitas mental siswa. Hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor pendukung 
seperti, guru memberikan dorongan kepada siswa agar aktif dalam aktivitas 
mental seperti bertanya dan menjawab pertanyaan secara merata kepada para 
siswa. Sehingga, semua siswa merasa bagian dalam kegiatan pembelajaran. 
Metode inkuiri ini mengedepankan aktivitas siswa yang maksimal secara 
keseluruhan. Ada banyak hal yang mereka temui selama pembelajaran yang 
berakibat pada banyak hal pula yang kurang mereka pahami. Sehingga, 
mereka termotivasi untuk bertanya dan setiap kelompok terdiri dari kelompok 
yang heterogen. Hal ini kemudian memaksimalkan kemampuan siswa yang 
tersebar merata di setiap kelompok. Akibatnya, tidak ada anggota kelompok 
yang dominan dalam setiap kelompok. Sehingga, anggota yang lainnya 
merasa nyaman untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 
3.   Aktivitas emosional siswa 
(1) Siswa berani tampil, Siswa yang berani tampil  pada pengamatan awal 
sebanyak 8% atau 2 siswa, siklus I sebanyak 12% atau 3 siswa, siklus II 
sebanyak 28% atau 7 siswa dan siklus III sebanyak 52% atau 13 siswa. Dari 
uraian data tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas emosional 
siswa pada indikator siswa berani tampil sebanyak 4% pada siklus I, 20% 
pada siklus II dan 44%.  Pada pengamatan awal terlihat sangat sedikit siswa 
yang berani tampil saat pembelajaran berlangsung. Tentunya hal ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi peneliti untuk dapat mendorong keberanian siswa 
tampil di kelas. Untuk itu, pada siklus berikutnya peneliti berusaha mendorong 
siswa agar berani tampil di depan kelas dengan memberikan pujian bagi siswa 
yang berani tampil agar siswa yang lain merasa termotivasi melakukan hal 
yang serupa. Ternyata cara ini berhasil, hal ini terlihat dari adanya 
peningkatan aktivitas siswa di setiap siklus.  
(2) Siswa bersungguh-sungguh, Siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran pada pengamatan awal sebanyak 40% atau 10 siswa, siklus I 
sebanyak 52% atau 13 siswa, siklus II sebanyak 84% atau 21 siswa dan pada 
siklus III sebanyak 92% atau 23 siswa. Jumlah peningkatan aktivitas siswa 
yang bersungguh-sungguh pada siklus I sebanyak 12%, pada siklus II 
sebanyak 44% dan pada siklus III sebanyak 52%.  Dari paparan data tersebut 
terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas emosional siswa pada indikator 
siswa bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran.  Hal tersebut menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan 
kesungguhan siswa dalam mengikuti pembelajaran.  
(3) Siswa bersemangat, Siswa yang bersemangat mengikuti pembelajaran 
pada pengamatan awal sebanyak 24% atau 6 siswa, siklus I sebanyak 44% 
atau 11 siswa, siklus II sebanyak 72% atau 18 siswa dan siklus III sebanyak 
100% atau 25 siswa. Peningkatan aktivitas siswa yang bersemangat mengikuti 
pelajaran IPA pada siklus I sebanyak 20%, pada siklus II sebanyak 48% dan 
pada siklus III sebanyak 76%. Dari paparan data tersebut,  terlihat bahwa 
terjadi peningkatan aktivitas emosional siswa pada indikator siswa 
bersemangat mengikuti pembelajaran. Secara keseluruhan terjadi peningkatan 
aktivitas emosional siswa. Di mana, peningkatan aktivitas siswa pada siklus I 
sebanyak 12%, pada siklus II sebanyak 37,33% dan pada siklus III  sebanyak 
57,33%. Tentunya hal ini tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung 
diantaranya, adanya respon positif guru terhadap siswa. Sehingga siswa 
merasa bersemangat mengikuti pembelajaran karena mereka merasa 
diperlakukan sama dengan teman yang lainnya. Setiap siswa diberi 
kesempatan untuk berani tampil ke depan, apakah mengajukan pendapat 
maupun mempresentasikan hasil pengamatan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan subyek siswa 
kelas III SD Negeri 01 Semanget diperoleh simpulan sebagai berikut: (1) Secara 
umum terjadi peningkatan aktivitas siswa baik aktivitas fisik, mental dan 
emosional. (2) Terdapat peningkatan aktivitas fisik siswa kelas III SD Negeri 
Semanget. setelah dilakukan tindakan mengunakan metode inkuiri. Hal ini terlihat 
dari hasil pengamatan, di mana hasil pengamatan awal aktivitas fisik siswa 
sebesar 38 %, siklus I sebesar 53 %, siklus II sebesar 76 % dan siklus 88 % . 
Peningkatan aktivitas fisik siswa pada siklus I sebanyak 34% temasuk dalam 
kategori rendah, pada siklus II sebanyak 57% termasuk dalam kategori cukup dan 
siklus III sebanyak 69% termasuk dalam kategori tinggi. (3) Terdapat 
peningkatkan aktivitas mental siswa kelas III SD Negeri  Semanget setelah 
peneliti menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran IPA. Peningkatan 
aktivitas tersebut nampak dari hasil pengamatan awal sebesar 13,33 %,  siklus I 
sebesar 34,4 %, siklus II sebesar 53,6 % dan siklus 75,2 % . Peningkatan aktivitas 
mental siswa pada siklus I sebanyak 26,4% temasuk dalam kategori rendah, pada 
siklus II sebanyak 45,6% termasuk dalam kategori cukup dan siklus III sebanyak 
67,2% termasuk dalam kategori tinggi. (4) Terdapat peningkatkan aktivitas 
emosional siswa kelas III SD Negeri 01 Semanget setelah peneliti menggunakan 
metode inkuiri setelah peneliti meggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran 
siswa. Peningkatan aktivitas emosional siswa nampak dari hasil pengamatan awal 
sebesar 24 %, siklus I sebesar 36 %, siklus II sebesar 61,33 % dan siklus III 
sebesar 81,33 %. Peningkatan aktivitas emosional siswa pada siklus I sebanyak 12 
% temasuk dalam kategori sangat rendah, pada siklus II sebanyak 37,33 % 
termasuk dalam kategori rendah dan siklus III sebanyak 57,33 % termasuk dalam 
kategori cukup.  
SARAN 
Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti berdasarkan hasil 
penelitian ini, yaitu: (1) Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam 
melaksanakan pembelajaran khususnya pembelajaran IPA untuk menerapkan 
metode inkuiri sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal dan hasil belajar 
menjadi meningkat. (2) Bagi Guru, karena kegiatan ini sangat bermanfaat 
khususnya bagi guru dan siswa, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan 
secara berkesinambungan dalam pembelajaran Sains, agar siswa terus aktif dalam 
belajar sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. (3) Bagi Siswa, siswa 
hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran atau meningkatkan 
aktivitas dalam pembelajaran, selalu mengerjakan        tugas-tugas yang diberikan 
guru dan meningkatkan usaha belajar sehingga dapat memperoleh hasil belajar 
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